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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh kreativitas guru dan budaya
organisasi secara simultan terhadap kepuasan kerja guru pada kegiatan belajar SPNF. SKB Kabupaten
Asahan. Penelitian ini meggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai Maret
2024 sampai Juli 2024, dan selanjutnya berkaitan dengan proses penulisan. Data tersebut kemudian
dianalisis dengan metode analisis statistik korelasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SPNF SKB,
yang berjumlah 34 guru PNS dan 18 guru Honorer, sehingga seluruh populasi berjumlah 52 guru. Karena
jumlah populasi lebih kecil dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel yaitu 52 orang dengan
menggunakan sampel sensus. Instrumen dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis linier berganda. Hasil penelitian ini dapat disimpukan bahwa terdapat
pengaruh positif antara kreativitas guru dan budaya organisasi secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja.
Hal ini berarti bahwa ketika guru memiliki tingkat kreativitas yang tinggi dan berada dalam budaya
organisasi yang mendukung, kepuasan kerja mereka akan meningkat. Kreativitas guru memungkinkan
mereka untuk menciptakan metode pengajaran yang inovatif dan menarik, sedangkan budaya organisasi yang
baik menciptakan suasana kerja yang positif dan kolaboratif. Kombinasi keduanya dapat meningkatkan
motivasi, komitmen, dan kinerja guru, yang pada akhirnya berkontribusi pada kepuasan kerja yang lebih
tinggi. Dengan demikian, untuk meningkatkan kepuasan kerja guru, penting bagi sekolah untuk mendorong
kreativitas dan membangun budaya organisasi yang kuat.

Kata kunci: Kreativitas Guru, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja.
ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the significant influence of teacher creativity and organizational
culture simultaneously on teacher job satisfaction at the SPNFL SKB Kalbupalten Alsalhaln. This research
employs a quantitative approach. The study was conducted from March 2024 to July 2024, followed by the
writing process. The data were then analyzed using correlation statistical analysis methods. The population
of this study consists of all teachers at SPNFL SKB, totaling 34 civil servant teachers and 18 honorary
teachers, making a total of 52 teachers. Since the total population is less than 100, the entire population is
treated as a sample, resulting in 52 individuals using a census sampling method. The instrument used in this
study is a questionnaire. The analysis technique applied in this research is multiple linear regression
analysis. The results of this study conclude that there is a positive influence between teacher creativity and
organizational culture together on job satisfaction. This means that when teachers have a high level of
creativity and are in a supportive organizational culture, their job satisfaction will increase. Teacher
creativity enables them to create innovative and engaging teaching methods, while a good organizational
culture fosters a positive and collaborative work atmosphere. The combination of both can enhance
motivation, commitment, and teacher performance, ultimately contributing to higher job satisfaction.
Therefore, to improve teacher job satisfaction, it is essential for schools to encourage creativity and build a
strong organizational culture.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan membutuhkan guru sebagali
pendidik dan sekaligus sebagai pembimbing.
Sebagai pendidik, guru harus merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran serta
menilai hasil pembelajaran. Sebagai
pembimbing, guru harus menuntun anak didik
ke arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan
(Hamid, 2020).

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai
peran strategis dalam proses pembelajaran
yang

memiliki pengaruh terhadap pencapaian
hasil belajar peserta didik. Tugas guru adalah
memberikan  pelayanan  dalam  rangka
memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh
peserta didik. Kebutuhan tersebut yaitu
kebutuhan berupa ilmu pengetahuan. Guru
hendaknya memahami, menguasai, dan mampu
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
berkenaan dengan tugas utamanya yaitu
mengajar. Sebagaimana dijelaskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1
ayat 1 menyatakan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih
dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Selanjutnya dalam pasal 35 ayat 1
menyatakan bahwa beban kerja guru mencakup
kegiatan  pokok  yaitu = merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan
melatih peserta didik serta melaksanakan tugas
tambahan (Utami et al., 2024).

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
atas pekerjaan mereka. Kepuasan Kkerja
mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya, yang dapat dilihat dari sikap
positif/negatif seseorang terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan
kerja itu sendiri serta harapan atas masa depan
yang lebih  baik.  Faktor-faktor  yang
mempengaruhi kepuasan kerja guru yang
diteliti dalam penelitian ini adalah kreativitas
guru dan budaya organisasi.
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Kreativitas guru merupakan kemampuan
untuk  mengekspresikan dan mewujudkan
potensi daya berpikir untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan
untuk mengkombinasikan sesuatu yang sudah
ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih
menarik (Salamudin et al.,, 2022). Artinya
bahwa sesuatu yang baru di sini bukan berarti
harus sama sekali baru, tetapi dapat juga
sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah
ada sebelumnya. Misalnya dalam
menyampaikan suatu materi guru harus
mempunyai suatu model pembelajaran yang
berbeda dari sebelumnya agar siswa tidak
bosan terhadap materi yang disampaikan.
Selain itu guru harus kreatif dalam memilih
media apa Yyang akan digunakan untuk
mendukung  penyampaian ~ materi  yang
disampaikan agar dapat membantu siswa
memahami materi yang diajarkan (Dewantara,
2020).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada tanggal 23 April 2024 diperoleh
kreativitas guru pada kegiatan belajar SPNF
SKB Kabupaten Asahan belum memadai
dimana guru masih belum dapat memilih media
apa yang akan digunakan untuk mendukung
penyampaian materi yang disampaikan agar
dapat membantu peserta didik memahami
materi yang diajarkan. Disamping media yang
digunakan belum tepat juga masih ada metode
atau cara dalam menyampaikan materi yang
kurang sesuai dengan cara peserta didik
memahaminya. Dimensi kreativitas yang sudah
terlaksana adalah dimensi non aptitude,
sedangkan yang belum terlaksana adalah
dimensi aptitude yaitu guru kurang aktif
menganalisis berbagai kondisi yang terjadi saat
proses pembelajaran.

Ulvayanti et al., (2024) mengemukakan
beberapa faktor penting yang lebih banyak
mendatangkan kepuasan kerja yang pertama
adalah pekerjaan yang memberikan
kesempatan untuk menggunakan keterampilan,
dan umpan balik tentang seberapa baik mereka
bekerja, faktor berikutnya adalah bagaimana
kondisi kerja pegawai, baik dari segi
kenyamanan pribadi maupun kemudahan untuk
melakukan  pekerjaan, hal-hal  tersebut
berkaitan erat dengan aturan dan standar-
standar yang telah ditentukan oleh organisasi,
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sedangkan aturan dan standar tersebut
terbentuk dari budaya organisasi di dalam
instansi itu sendiri.

Budaya organisasi juga dapat mempengaruhi
kepuasan Kkerja guru. Setiap organisasi
memiliki budaya organisasi yang berfungsi
untuk membentuk aturan atau pedoman dalam
berfikir dan bertindak untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan (Suryati et al., 2022). Hal ini
juga berarti bahwa organisasi akan menuju
perkembangan yang lebih baik bila budaya
organisasi berkembang dengan baik. Meski
demikian ada juga tekanan utama yang
menyertai dalam perubahan dan upaya untuk
mengembangkan budaya organisasi seperti
adanya upaya untuk menghilangkan atau
mendgrasinilai-nilai, sikap dan perilaku dari
anggota organisasi secara keseluruhan.

Kesepakatan yang terbentuk di budaya
organisasi akan memudahkan terbentuknya
kesepakatan di suatu organisasi yang lebih luas
untuk kepentingan perorangan. Keutaman
budaya organisasi merupakan pengendali dan
arah dalam membentuk sikap dan perilaku
manusia yang melibatkan diri dalam suatu
kegiatan organisasi. Secara individu maupun
kelompok seseorang tidak akan terlepas dengan
budaya organisasi dan pada umumnya mereka
akan dipengaruhi oleh keanekaragaman
sumber-sumber daya yang ada sebagai stimulus
seseorang bertindak (Sari & Septiowati, 2023).

Dengan  demikian budaya organisasi
mempunyai peran yang sangat besar untuk
mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi
pada mulanya akan dipengaruhi oleh budaya
sekitar dari para anggota organisasi. Budaya
organisasi  menunjukan  kepribadian  dari
organisasi tersebut. Dari pengamatan peneliti
bahwa kepuasan kerja guru di sekolah tersebut
masih belum maksimal, karena terlihat bahwa
guru masih kurang membuat perencanaan yang
baik terhadap kegiatannya sehari-hari, sehingga
pelaksanaan kerjanya dalam hal mengajar
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menjadi kurang terarah. Oleh karena itu, tujuan
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
besarnya pengaruh kreativitas guru dan budaya
organisasi secara simultan terhadap kepuasan
kerja guru pada kegiatan belajar SPNF SKB
Kabupaten Asahan.

1. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini meggunakan pendekatan
kuantitatif sebab pendekatan yang digunakan
di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis,
turun ke lapangan, analisa data dan kesimpulan
data sampai dengan penulisannya
menggunakan aspek pengukuran, perhitungan,
rumus dan kepastian data numerik. Penelitian
ini akan dilaksanakan mulai Maret 2024
sampai Juli 2024, dan selanjutnya berkaitan
dengan proses penulisan. Data tersebut
kemudian dianalisis dengan metode analisis
statistik korelasi. Populasi penelitian ini adalah
seluruh guru SPNF SKB, yang berjumlah 34
guru PNS dan 18 guru Honorer, sehingga
seluruh populasi berjumlah 52 guru. Karena
jumlah populasi lebih kecil dari 100 maka
seluruh populasi dijadikan sampel yaitu 52
orang dengan menggunakan sampel sensus.
Instrumen dalam penelitian ini yaitu kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis linier berganda.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data yang disajikan pada bagian ini
meliputi data variabel kreativitas guru (Xi),
budaya organisasi (X2), dan kepuasan Kkerja
(Y). Data tersebut merupakan hasil kuantifikasi
jawaban-jawaban responden atas angket yang
disebarkan kepada Guru Kegiatan belajar
SPNF SKB Kabupaten Asahan. Jumlah angket
yang disebarkan sebanyak 52 set sesuai dengan
jumlah sampel penelitian:
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Penyajian Hipotesis
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Tabel 1. Nilai Koefisien Kreativitas guru Terhadap Kepuasan Kerja

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,147 | 0,2953 0,985 0,823
Tabel 2. Uji Nilai Signifikan
Model | Variabel Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 171,589 2 85,795 1,567 0,114
1 Residual | 756,689 49 50,446
Total 928,278 51
Sumber: Diolah dengan SPSS Versi 25, Tahun 2024
Tabel 3. Koefisien Regresi
Model Unstandardized Standardized
. Coefficients Coefficients t Sig.
Variabel
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) | -7,781 9,389 -0,829 0,411
Kreativitas | g 338 | g,121 0,307 2791 | 0,007
Guru

a Dependent Variable: Kepuasan kerja

Dari table diatas terlihat R square = 0,2953.
Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa
hubungan kedua variabel penelitian berada
pada kategori Lemah sebesar 29,53%. Nilai F-
hitung nya adalah 1,567 dengan taraf signifikan
0,114. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05
yang mengandung arti bahwa, secara serempak
variable bebas berpengaruh signifikan terhadap
variable terikat untuk taraf signifikan 5. Hasil
penghitungan koefisien regresi diatas juga
memperlihatkan nilai koefisien pengaruh dan
sumbangan efektif kreativitas guru sebesar
0,307 sehingga diperoleh 30,7%. Maka dapat
disimpulkan kreativitas guru berpengaruh
terhadap kepuasaan kerja. Sehingga
tercapainya Ha yaitu Terdapat pengaruh
kreativitas guru terhadap kepuasan kerja guru.

Kreativitas guru di Kegiatan belajar SPNF
SKB Kabupaten Asahan yang memberikan
perspektif sebagai keyakinan diri untuk
mengetahui kemampuannya sehingga dapat
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap
manfaat orang itu sendiri dan kejadian dalam
lingkungan sekitarnya. Tingginya Kreativitas
guru yang dipersepsikan akan meningkatkan
Kepuasan kerja di Kegiatan belajar SPNF SKB
Kabupaten Asahan individu secara kognitif
untuk bertindak secara tepat dan terarah,
terutama apabila tujuan yang hendak dicapai
merupakan tujuan yang jelas. Pikiran individu
terhadap Kreativitas guru menentukan seberapa
besar usaha yang dicurahkan dan seberapa
lama individu akan tetap bertahan dalam
menghadapi hambatan atau pengalaman yang
tidak meyenangkan. Kreativitas guru selalu
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berhubungan dan berdampak pada pemilihan
perilaku, motivasi dan keteguhan individu
dalam menghadapi setiap persoalan. Guru
Kegiatan belajar SPNF SKB Kabupaten
Asahan akan mengkalkulasikan manfaat dan
pengorbanan atas keterlibatannya menjadi
anggota suatu organisasi, dan cenderung
memiliki daya tahan atau kepuasan kerja yang
tinggi dalam organisasi jika pengorbanan
akibat keluar organisasi semakin tinggi. Hasil
penelitian Suryati et al., (2022) menyatakan
budaya organisasi sebagai faktor kontekstual
yang signifikan dalam peningkatan kepuasan
kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperluas basis pengetahuan dan secara
empiris menguji hubungan antara komponen
budaya organisasi dan praktik manajemen

2. Terdapat pengaruh budaya
terhadap kepuasan kerja.

organisasi
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kepuasan kerja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara elemen budaya organisasi dan
manajemen kepuasan kerja. Oleh karena itu,
Korelasi antara kreativitas guru dengan
kepuasan kerja yang diperoleh pada penelitian
ini  menunjukkan  kebermaknannya, baik
melalui korelasi product moment maupun
korelasi parsial. Hasil analisis ini memberikan
petunjuk bahwa kreativitas guru merupakan
salah satu faktor utama yang berkonstribusi
terhadap kepuasan kerja. Dari hasil itu pula
dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan
efektivitas kreativitas guru akan memberikan
konstribusi yang berarti terhadap kepuasan
kerja.

Berikut adalah Hasil uji signifikansi
koefisien tersebut disajikan pada lampiran
pengujian hipotesis.

Tabel 4. Nilai koefisien Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 0,223 0,4465 0,985 0,812
Tabel 5. Uji Nilai Signifikan
Model | Variabel Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 171,589 2 85,795 1,701 0,216
1 Residual | 756,689 49 50,446
Total 928,278 51
Tabel 6. Koefisien Regresi
Model Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B ES td. Beta
1 rror
(Constant) | -7,781 9,389 -0,829 0,411
Kepussan | oes2 | 0,141 0,532 4827 | 0,000
erja

Sumber Data: Data primer yang diolah Tahun 2024 dengan SPSS V.25

Dari tabel terlihat R?> = 0,4465. Nilai ini
dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua

variabel penelitian berada pada kategori Lemah
sebesar 44,65%. Nilai F-hitung nya adalah
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1,701 dengan taraf signifikan 0,216. Nilai
signifikan ini lebih besar dari 0,05 yang
mengandung arti bahwa, secara serempak
variable bebas berpengaruh signifikan terhadap
variable terikat untuk taraf signifikan 5 %.
Hasil penghitungan koefisien regresi diatas
memperlihatkan nilai  koefisien pengaruh
sumbangan efektif variabel budaya organisasi
sebesar 0,532 yang berarti dapat diperoleh
sebesar 53,2%. Maka dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh terhadap
kepuasaan kerja. Sehingga tercapainya Ha
yaitu Terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja guru.

Oelah karena itu, Korelasi antara budaya
organisasi dengan kepuasan Kkerja yang
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan
kebermaknannya, baik melalui  korelasi
product moment maupun Kkorelasi parsial. Hasil
analisis ini  memberikan petunjuk bahwa
budaya organisasi merupakan salah satu faktor
utama yang berkonstribusi terhadap kepuasan
kerja. =~ Dari  hasil itu pula dapat
diinterpretasikan bahwa peningkatan budaya
organisasi akan memberikan konstribusi yang
berarti  terhadap kepuasan kerja. Guru
Kegiatan belajar SPNF SKB Kabupaten
Asahan telah memiliki kemampuan yang baik
untuk menggerakkan, mengarahkan,
mengkoordinasikan, mengoptimalkan sumber
daya organisasi sekolah yang dipimpinnya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Utami et al.,
(2024) bahwa ada beberapa ciri yang dapat
diamati dari seseorang yang memiliki Budaya
organisasi yang baik, antara lain: (1) kepuasan
kerjanya  tergantung pada usaha dan
kemampuan yang dimilikinya dibandingkan
dengan Kepuasan kerja melalui kelompok; (2)
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan

3. Terdapat pengaruh kreativitas guru dan
budaya organisasi secara bersama-sama
terhadap kepuasan kerja.
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tugas-tugas yang sulit; dan (3) sering kali
terdapat umpan balik yang konkrit tentang
bagaimana ia seharusnya melaksanakan tugas
secara optimal, efektif, dan efisien. Kepuasan
kerja  merefleksikan  kesuksesan  suatu
organisasi, maka dipandang penting untuk
mengukur  karakteristik tenaga kerjanya.
Kepuasan kerja merupakan akumulasi dari
tiga elemen yang saling berkaitan yakni
keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi
eksternal. Tingkat keterampilan merupakan
bahan mentah yang dibawa seseorang ke
tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan,
kecakapan-kecakapan antar pribadi serta
kecakapan tehknik.

Budaya organisasi yang memberikan
perspektif untuk mencerahkan gagasan-
gagasannya. Sebagai komponen estetika
pemimpin dan pengikut transformasional akan
memicu kedalaman, kemungkinan-
kemungkinan dan perspektif-perspektif yang
baru. Implikasinya akan membangkitkan
gagasan- gagasan baru dan cara-cara yang
berbeda dalam mendekatkan tantangan-
tantangan sebagai masalah-masalah yang
menjerat. Budaya organisasi Guru Kegiatan

belajar SPNF SKB Kabupaten Asahan
diharapkan mempunyai  kejujuran dalam
melaksanakan ~ fungsi  kepemimpinannya;
pemimpin  mempunyai  keinginan  untuk
membangun  saling mepercayai dengan
memberi teladan serta  menunjukkan

konsistensi yang tinggi antara perkataan dan
perbuatan sebagai pemimpin harus berkarakter
sehingga dapat dijadikan panutan oleh yang
dipimpin sehingga akan dapat meningkatkan
Kepuasan kerja Kegiatan belajar SPNF SKB
Kabupaten Asahan.

Hasil  perhitungan sebagaimana pada
lampiran pengujian hipotesis,
memperhatikan bahwa persamaan regresi
ganda yang terjadi antara Y atas X; dan X
adalah Y = a + biXi+ boXo. Berikut adalah

hasil perhitungannya.

Tabel 7. Hasil Analisis ANOVA untuk Persamaan Regresi Linier Ganda

| ANOVA? |
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Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression | 4206.409 2 2103.204 26.798 .000P
1| Residual | 3845.649 | 49 78.483
Total 8052.058 51
Sumber Data: Data primer yang diolah Tahun 2024 dengan SPSS V.25
Tabel 8. Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7232 0.522 0.503 8.859

Sumber Data: Data primer yang diolah Tahun 2024 dengan SPSS V.25

Hasil uji signifikannya diperoleh harga
Fhitung (26,798) > Frabel (5,04) pada a = 0,01.
Berdasarkan hasil tersebut terdapat pengaruh
positif antara kreativitas guru dan budaya
organisasi secara bersama-sama terhadap
kepuasan kerja. Koefisien korelasi (R) sebesar
0,723 sehingga Koefisien korelasi determinasi
(R?) sebesar 0,5227 dapatdiinterpretasikan
bahwa 52,27% proporsi varians kepuasan kerja
dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh
kreativitas guru dan budaya organisasi.
Berdasarkan hasil perhitungan lanjutan yang
diperoleh dari nilai Adjusted R Square sebesar

0,503. Maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel Kreativitas Guru dan
Budaya Organisasi secara bersama-sama

berkontribusi sebesar 50,3% terhadap Variabel
Kepuasan Kerja Guru. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap hipotesis-hipotesis
penelitiandi atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semua hipotesis-hipotesis penelitian
yang dirumuskan pada bab Il dapat diterima.
Dengan demikian kepuasan kerja 52,27%
ditentukan oleh kedua variabel bebas dalam
penelitian ini, yaitu (1) kreativitas guru dan (2)
budaya organisasi guru. Hal ini dapat diartikan
bahwa Berdasarkan penelitian ini, dapat
diartikan bahwa kepuasan kerja akan tinggi
apabila kreativitas guru kepala sekolah efektif
dan jika guru memiliki budaya organisasi
yang tinggi pula. Kepuasan kerja dapat
dioptimalkan dengan kreativitas guru kepala
sekolah yang dapat mendorong guru untuk
memiliki disiplin yang tinggi terhadap sekolah

agar mereka selalu menunjukkan performa
terbaik dalam mencapai tujuan sekolah.
Dengan demikian temuan penelitian ini
mendukung pendapat bahwa interaksi antara
budaya organisasi dan kreativitas guru
berpengaruh  langsung  positif  terhadap
kepuasan kerja

Hal ini menunjukkan bahwa Guru
Kegiatan belajar SPNF SKB Kabupaten
Asahan belum memiliki motivasi kerja yang
baik. Jadi, Guru Kegiatan belajar SPNF SKB
Kabupaten Asahan belum mampu
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit, bekerja
dengan tidak mengutamakan kemampuan dan
usaha sendiri, dan hasil kerjanya belum
mencapai hasil yang optimal atau baik karena
tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Hamid (2020) Profesionalisme Guru dalam
Proses Pembelajaran penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan langsung antara motivasi
kerja dan kepuasan kerja. Guru-guru akan
bekerja lebih baik jika mereka sungguh-
sungguh diberi motivasi. Guru-guru yang
berhasil karena adanya motivasi kerja akan
memberikan sumbangan yang berharga kepada
pendidikan. Kuat lemahnya motivasi Kkerja
tergantung pada besarnya harapan yang ingin
dicapai, kuatnya dasar yang menimbulkan
motivasi serta besarnya kepuasan yang
diperoleh. Orang yang memiliki kebutuhan
kerja tinggi adalah senang  memikul
tanggungjawab, senang pekerjaan menantang,
tidak menghindar dari persaingan, bangga atas
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hasil kerjanya dan yakin akan kemampuannya.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian diatas dapat
disimpukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara kreativitas guru dan budaya organisasi
secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja.
Hal ini berarti bahwa ketika guru memiliki
tingkat Kkreativitas yang tinggi dan berada
dalam budaya organisasi yang mendukung,
kepuasan kerja mereka akan meningkat.
Kreativitas guru memungkinkan mereka untuk
menciptakan metode pengajaran yang inovatif
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yang kuat.
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